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This study aims to analyze the impact of the Zero Defect concept in the management 
of School Operational Assistance Funds (BOS) on improving the quality of madrasah 
facilities and infrastructure. This research is motivated by the continued discovery of 
various administrative and technical problems in the management of BOS Funds that 
affect the optimization of educational facilities. The research approach used is a 
qualitative case study design. The research location was determined purposively in a 
madrasah within the Darussalam Islamic Boarding School environment. Data 
collection techniques included observation, in-depth interviews, and documentation 
involving madrasah managers, pesantren caretakers, students, alumni, and guardians 
as informants. Data analysis was carried out through the stages of data reduction, 
data presentation, and drawing conclusions. The results of the study indicate that the 
application of the Zero Defect concept increases the accuracy and discipline of 
managers in the planning, implementation, and reporting of BOS Funds, improves 
administrative order, and increases the readiness of madrasahs to face audits and 
monitoring. In addition, more targeted management of BOS Funds has a positive 
impact on the gradual improvement of the quality of madrasah facilities and 
infrastructure.  
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ABSTRAK  

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dampak penerapan konsep Zero Defect dalam 
pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) terhadap peningkatan kualitas 
sarana dan prasarana madrasah. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh masih ditemukannya 
berbagai permasalahan administratif dan teknis dalam pengelolaan Dana BOS yang 
berpengaruh terhadap optimalisasi fasilitas pendidikan. Pendekatan penelitian yang 
digunakan adalah kualitatif dengan desain studi kasus. Lokasi penelitian ditentukan secara 
purposive di madrasah yang berada dalam lingkungan Pondok Pesantren Darussalam. 
Teknik pengumpulan data meliputi observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi 
dengan melibatkan pengelola madrasah, pengasuh pesantren, santri, alumni, serta wali 
santri sebagai informan. Analisis data dilakukan melalui tahapan reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan konsep 
Zero Defect meningkatkan ketelitian dan kedisiplinan pengelola dalam perencanaan, 
pelaksanaan, dan pelaporan Dana BOS, memperbaiki keteraturan administrasi, serta 
meningkatkan kesiapan madrasah dalam menghadapi audit dan monitoring. Selain itu, 
pengelolaan Dana BOS yang lebih terarah berdampak positif terhadap peningkatan kualitas 
sarana dan prasarana madrasah secara bertahap.  
 
Kata Kunci: Zero Defect, Dana BOS, Sarana dan Prasarana Madrasah  
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PENDAHULUAN 
Pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) di madrasah masih 

menghadapi berbagai permasalahan administratif dan teknis yang berdampak langsung 
pada kualitas sarana dan prasarana pendidikan. Dalam praktiknya, ditemukan 
ketidaktepatan perencanaan, kesalahan pencatatan, keterlambatan realisasi anggaran, serta 
ketidaksesuaian penggunaan dana dengan kebutuhan riil madrasah. Kondisi ini 
menyebabkan fasilitas belajar seperti ruang kelas, laboratorium, dan media pembelajaran 
tidak berkembang optimal. Studi internasional tentang manajemen keuangan pendidikan 
menunjukkan bahwa rendahnya kontrol kualitas dalam pengelolaan dana publik 
berkontribusi pada inefisiensi penggunaan anggaran (OECD, 2021; Hanushek & Woessmann, 
2020). Fakta sosial tersebut menunjukkan perlunya pendekatan manajemen yang 
menekankan pencegahan kesalahan sejak awal, salah satunya melalui penerapan konsep 
Zero Defect dalam pengelolaan Dana BOS. 

Madrasah sebagai lembaga pendidikan berbasis keagamaan memiliki tantangan 
tambahan dalam pengelolaan Dana BOS, terutama terkait akuntabilitas dan transparansi. 
Keterbatasan sumber daya manusia yang memahami manajemen keuangan modern sering 
kali menyebabkan kesalahan prosedural yang berulang. Hal ini berdampak pada rendahnya 
kualitas sarana dan prasarana yang seharusnya dapat ditingkatkan melalui Dana BOS. 
Penelitian terkini menunjukkan bahwa kesalahan pengelolaan dana pendidikan di sekolah 
berbasis komunitas berkorelasi dengan lemahnya sistem pengendalian mutu internal (World 
Bank, 2022; Levačić, 2021). Dengan demikian, fakta sosial di lapangan memperlihatkan 
bahwa tanpa sistem manajemen bebas cacat, Dana BOS belum sepenuhnya mampu menjadi 
instrumen peningkatan mutu sarana dan prasarana madrasah. 

Konsep Zero Defect dalam manajemen menekankan pencegahan kesalahan melalui 
perencanaan, pengendalian, dan evaluasi yang sistematis. 
 Pendekatan ini relevan diterapkan dalam pengelolaan Dana BOS karena menuntut 
ketepatan prosedur, kepatuhan terhadap regulasi, serta konsistensi pelaporan. Literatur 
internasional menyebutkan bahwa penerapan Zero Defect dalam sektor publik 
meningkatkan efisiensi anggaran dan kualitas output layanan (Crosby, dikembangkan dalam 
konteks modern oleh Goetsch & Davis, 2020; Talib et al., 2021). Dalam konteks pendidikan, 
konsep ini terbukti mampu meminimalkan pemborosan anggaran dan meningkatkan 
kualitas fasilitas sekolah (Zhang et al., 2023). Fakta literatur memperkuat bahwa Zero Defect 
merupakan pendekatan yang secara teoritis dan empiris relevan untuk meningkatkan 
efektivitas pengelolaan Dana BOS di madrasah. 

Penerapan konsep Zero Defect berdampak positif terhadap kualitas sarana dan 
prasarana madrasah melalui pengelolaan Dana BOS yang lebih terarah. Dengan menekan 
kesalahan sejak tahap perencanaan hingga pelaporan, madrasah dapat memastikan bahwa 
setiap alokasi dana benar-benar digunakan untuk kebutuhan prioritas. Penelitian mutakhir 
menunjukkan bahwa sekolah yang menerapkan sistem manajemen bebas cacat mengalami 
peningkatan kualitas fasilitas fisik dan lingkungan belajar (UNESCO, 2021; Kim & Lee, 2022).  
Dampak tersebut menegaskan bahwa Zero Defect tidak hanya berfungsi sebagai konsep 
manajerial, tetapi juga sebagai strategi peningkatan mutu sarana dan prasarana pendidikan 
secara berkelanjutan.  

Penerapan Zero Defect dalam pengelolaan Dana BOS memiliki implikasi strategis bagi 
peningkatan kualitas pendidikan madrasah. Sarana dan prasarana yang memadai terbukti 
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan hasil belajar peserta didik. Studi internasional 
menyatakan bahwa kualitas fasilitas sekolah berhubungan signifikan dengan capaian 
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akademik dan kesejahteraan siswa (Barrett et al., 2021; Earthman, 2020). Oleh karena itu, 
penerapan Zero Defect bukan hanya berdampak pada aspek administrasi keuangan, tetapi 
juga berkontribusi pada peningkatan mutu pendidikan madrasah secara menyeluruh. 

Urgensi penerapan Zero Defect dalam pengelolaan Dana BOS semakin meningkat 
seiring tuntutan akuntabilitas publik. Madrasah dituntut untuk mampu 
mempertanggungjawabkan setiap penggunaan dana secara transparan dan tepat sasaran. 
Laporan global tentang tata kelola pendidikan menekankan pentingnya sistem pengendalian 
mutu untuk mencegah penyimpangan anggaran (Transparency International, 2022; OECD, 
2023). Dengan demikian, penerapan Zero Defect menjadi kebutuhan mendesak guna 
memastikan Dana BOS benar-benar memberikan dampak optimal bagi peningkatan sarana 
dan prasarana madrasah. 
Penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi konseptual dan praktis dalam pengelolaan 
Dana BOS di madrasah. Kajian ini menawarkan pendekatan manajemen Zero Defect sebagai 
model pengelolaan dana pendidikan yang efektif dan berkelanjutan. Penelitian serupa di 
negara berkembang menunjukkan bahwa inovasi manajemen keuangan sekolah berdampak 
positif terhadap kualitas fasilitas pendidikan (Aziz et al., 2021; Rahman & Kadir, 2023). 
Dengan demikian, penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya khazanah keilmuan 
manajemen pendidikan serta memberikan rekomendasi praktis bagi peningkatan kualitas 
sarana dan prasarana madrasah. 
 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan unit analisis berupa pengelolaan Dana Bantuan 
Operasional Sekolah (BOS) dalam peningkatan kualitas sarana dan prasarana madrasah. 
(Powell, Magnanini, Colledani, & Myklebust, 2022; Psarommatis & Azamfirei, 2024; 
Psarommatis, May, & Azamfirei, 2024). Lokasi penelitian bertempat di Pondok Pesantren 
Darussalam, yang dipilih secara purposive karena memiliki madrasah formal yang 
menerima Dana BOS serta menjalankan sistem pengelolaan dana berbasis kelembagaan 
pesantren. Pemilihan lokasi ini didasarkan pada pertimbangan bahwa Pondok Pesantren 
Darussalam merepresentasikan karakteristik madrasah yang menghadapi tantangan 
akuntabilitas, transparansi, dan efisiensi penggunaan dana pendidikan. Dengan konteks 
tersebut, penelitian ini berupaya menggali secara mendalam bagaimana penerapan konsep 
Zero Defect memengaruhi proses perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi penggunaan Dana 
BOS, serta dampaknya terhadap kualitas sarana dan prasarana madrasah. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis studi kasus. 
Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk memahami fenomena 
secara mendalam, kontekstual, dan holistik terkait penerapan konsep Zero Defect dalam 
pengelolaan Dana BOS(Hatch, 2023; Lattacher, Wdowiak, Schwarz, & Audretsch, 2024; 
Navarro-Dols, González-Pernía, Georgantzis, & Ashta, 2022). Studi kasus memungkinkan 
peneliti untuk mengeksplorasi secara rinci praktik, pengalaman, serta makna yang dibangun 
oleh para aktor pendidikan di lingkungan pesantren. Desain ini relevan untuk mengungkap 
dinamika internal pengelolaan dana, mekanisme pengendalian mutu, serta interaksi antara 
kebijakan dan praktik di lapangan. Dengan studi kasus, penelitian tidak hanya memotret 
hasil akhir pengelolaan Dana BOS, tetapi juga proses dan nilai-nilai yang mendasari 
penerapan Zero Defect. Oleh karena itu, desain penelitian ini dinilai mampu memberikan 
gambaran komprehensif mengenai dampak penerapan konsep Zero Defect terhadap 
peningkatan kualitas sarana dan prasarana madrasah. 

Sumber informasi dalam penelitian ini diperoleh dari informan yang dipilih secara 
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purposive berdasarkan keterlibatan dan pengetahuan mereka terhadap pengelolaan Dana 
BOS. Informan terdiri atas Pengasuh Pondok Pesantren, Pengurus Madrasah, Santri, Alumni, 
dan Wali Santri. Keberagaman informan ini bertujuan untuk memperoleh perspektif yang 
komprehensif, baik dari sisi pengambil kebijakan, pelaksana, maupun penerima manfaat. 
Pengasuh dan pengurus madrasah memberikan informasi terkait kebijakan, perencanaan, 
dan pengawasan dana, sementara santri, alumni, dan wali santri memberikan pandangan 
mengenai dampak nyata terhadap kualitas sarana dan prasarana. Untuk menjaga 
kerahasiaan dan etika penelitian, setiap informan diberi kode tertentu (coding 
informan)(Akhter, 2022; Brooks & Ezzani, 2022; Fargin, 2022).  

Proses pengumpulan data dilakukan melalui beberapa teknik utama, yaitu observasi, 
wawancara mendalam, dan dokumentasi. Observasi dilakukan secara langsung untuk 
mengamati kondisi sarana dan prasarana madrasah serta praktik pengelolaan Dana BOS. 
Wawancara mendalam dilakukan kepada informan yang telah dikodekan untuk menggali 
pemahaman, pengalaman, dan pandangan mereka terkait penerapan konsep Zero Defect. 
Dokumentasi meliputi pengumpulan data berupa laporan keuangan BOS, rencana anggaran, 
foto sarana prasarana, serta arsip kebijakan internal madrasah. Teknik coding informan 
digunakan untuk memudahkan proses analisis dan menjaga anonimitas informan(Gareau & 
Phillips, 2022; Lapuz, 2023; Stanier & Nunan, 2021). Kombinasi ketiga teknik ini bertujuan 
untuk meningkatkan keabsahan data melalui triangulasi sumber dan metode, sehingga hasil 
penelitian lebih kredibel dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah. 

Analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan, yaitu reduksi data, 
display data, dan verifikasi data. Pada tahap reduksi data, peneliti menyeleksi dan 
menyederhanakan data yang relevan dengan fokus penelitian. Tahap display data dilakukan 
dengan menyajikan data dalam bentuk narasi, matriks, dan tabel untuk memudahkan 
pemahaman pola dan hubungan antar data. Tahap verifikasi data bertujuan untuk menarik 
kesimpulan yang valid dan konsisten berdasarkan temuan lapangan. Metode analisis yang 
digunakan meliputi analisis isi untuk mengkaji dokumen dan wawancara(Kayesa & Shung-
King, 2021; Vespestad & Clancy, 2021), analisis wacana untuk memahami makna dan 
konstruksi sosial dalam praktik pengelolaan dana, serta analisis interpretasi untuk 
menafsirkan dampak penerapan konsep Zero Defect terhadap peningkatan kualitas sarana 
dan prasarana madrasah. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kualitas sarana dan prasarana madrasah meningkat secara bertahap 

Ketersediaan dan kondisi sarana prasarana madrasah menunjukkan peningkatan 
secara bertahap seiring dengan perbaikan pengelolaan dan pemanfaatannya. Perbaikan 
sistem pengelolaan dan pemanfaatan sarana prasarana membuat perencanaan, pengadaan, 
dan pemeliharaan fasilitas madrasah menjadi lebih terarah, tepat guna, dan sesuai 
kebutuhan pembelajaran(El Widdah, 2022; Khairullah, Fatayan, Syarif, & Ghani, 2025; 
Yulianti & Umar, 2022). Peningkatan terlihat dari kondisi ruang kelas yang lebih layak, 
tersedianya fasilitas pembelajaran yang memadai, serta berkurangnya keluhan warga 
madrasah terhadap kerusakan atau kekurangan sarana prasarana. Perbaikan pengelolaan 
dan pemanfaatan sarana prasarana berkontribusi nyata terhadap peningkatan kualitas 
fasilitas madrasah yang lebih layak, tepat guna, dan mendukung kebutuhan pembelajaran. 
Perbaikan pengelolaan dan pemanfaatan sarana prasarana secara konsisten berdampak pada 
meningkatnya kualitas fasilitas madrasah yang lebih layak, tepat guna, dan mampu 
mendukung kebutuhan pembelajaran. Adapun gambar untuk meningkatkan madrasah 
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secara bertahap: 
 

 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
Gambar 1.1 Sarana dan Prasarana Madrasah 

Dari gambar di ats Perbaikan pengelolaan dan pemanfaatan sarana prasarana 
madrasah secara konsisten terbukti memberikan dampak positif terhadap peningkatan 
kualitas fasilitas pendidikan(Andary & Prabowo, 2025; Soetrisno & Ali, 2025; Susanto, 2022). 
Peningkatan tersebut terlihat dari kondisi ruang kelas yang semakin layak, tersedianya 
fasilitas pembelajaran yang lebih memadai, serta berkurangnya keluhan warga madrasah 
terkait kerusakan atau kekurangan sarana prasarana. Sistem pengelolaan yang lebih terarah 
menjadikan proses perencanaan, pengadaan, dan pemeliharaan fasilitas berjalan lebih efektif 
dan tepat guna. Dengan demikian, ketersediaan sarana prasarana yang berkualitas mampu 
mendukung kebutuhan pembelajaran secara optimal dan berkelanjutan di madrasah. 

 
Zero Defect membentuk budaya kerja teliti dan disiplin 

Dalam praktik pengelolaan madrasah, tingkat ketelitian dan kedisiplinan kerja 
meningkat seiring diterapkannya standar kerja tanpa kesalahan (Zero Defect). Penerapan 
standar kerja tanpa kesalahan menuntut setiap pengelola madrasah untuk mengikuti 
prosedur yang jelas, melakukan pengecekan berulang, dan bertanggung jawab atas setiap 
tahapan pekerjaan, sehingga mendorong meningkatnya ketelitian dan kedisiplinan 
kerja(Bruce, 2022; Mondragon, 2024). Peningkatan tersebut terlihat dari berkurangnya 
kesalahan administrasi, ketepatan waktu penyelesaian laporan, serta meningkatnya 
kepatuhan pengelola terhadap prosedur dan standar kerja yang telah ditetapkan. Penerapan 
standar kerja Zero Defect terbukti meningkatkan ketelitian dan kedisiplinan pengelola 
madrasah, yang tercermin dari berkurangnya kesalahan administrasi dan meningkatnya 
kepatuhan terhadap prosedur kerja. Adapun hasil wawancara dari pengelola madrasah 
yaitu: 

“Penerapan Zero Defect dilakukan dengan mengikuti prosedur kerja yang jelas, melakukan 
pengecekan berulang pada setiap tahap pekerjaan, serta memastikan tidak ada kesalahan 
sebelum laporan atau administrasi diselesaikan.” 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa penerapan konsep Zero Defect dalam 

pengelolaan madrasah dilaksanakan melalui kepatuhan terhadap prosedur kerja yang telah 
ditetapkan secara jelas, disertai dengan pelaksanaan pengecekan berulang pada setiap 
tahapan pekerjaan. Setiap proses administrasi dan pelaporan diselesaikan dengan kehati-
hatian tinggi untuk memastikan tidak adanya kesalahan, baik dari sisi pencatatan maupun 
kelengkapan dokumen(Cnattingius et al., 2023; Itiowe, n.d.; Management et al., 2021). 
Penerapan prinsip tersebut menuntut tanggung jawab yang lebih besar dari pengelola 
madrasah, sehingga mendorong terbentuknya sikap kerja yang lebih teliti dan disiplin. 
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Dampak positif penerapan Zero Defect terlihat dari berkurangnya kesalahan administrasi, 
meningkatnya ketepatan waktu penyelesaian laporan, serta tertibnya pengelolaan dokumen 
keuangan dan nonkeuangan. Secara keseluruhan, penerapan Zero Defect terbukti 
berkontribusi secara konsisten dan berkelanjutan dalam meningkatkan kualitas kinerja 
pengelola madrasah, sekaligus memperkuat tata kelola lembaga yang akuntabel dan 
profesional. 

 
Madrasah lebih siap menghadapi audit dan monitoring 

Dalam pelaksanaan pengelolaan dana madrasah, kesiapan menghadapi audit dan 
monitoring tercermin dari kelengkapan dokumen serta keteraturan administrasi yang 
dimiliki madrasah. Kelengkapan dokumen dan keteraturan administrasi merupakan 
indikator utama tata kelola keuangan yang baik, sehingga memudahkan madrasah dalam 
memenuhi standar dan persyaratan audit serta monitoring(Levin & States, 2025, Mahsusi et 
al., 2024). Kesiapan tersebut terlihat dari tersusunnya laporan keuangan secara rapi dan tepat 
waktu, tersedianya bukti transaksi yang lengkap, serta minimnya temuan atau koreksi dalam 
proses audit dan monitoring. Kelengkapan dokumen dan keteraturan administrasi 
menunjukkan bahwa pengelolaan dana madrasah telah berjalan dengan baik sehingga 
meningkatkan kesiapan madrasah dalam menghadapi audit dan monitoring. Kesiapan 
madrasah dalam menghadapi audit dan monitoring dapat dilihat dari beberapa indikator, 
antara lain: 

 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 

 
Gambar 1.2 Kesiapan madrasah dalam menghadapi audit dan monitoring 

 
Gambar tersebut menggambarkan bahwa pencapaian kesiapan audit madrasah 

merupakan proses yang bertahap, terstruktur, dan saling berkesinambungan. Proses dimulai 
dari pemahaman prosedur audit yang menjadi dasar bagi seluruh aktivitas pengelolaan, 
dilanjutkan dengan keteraturan dokumen agar setiap kegiatan memiliki bukti administratif 
yang lengkap dan tertata. Selanjutnya, sistem pengelolaan data yang baik memastikan 
informasi tersimpan secara akurat dan mudah ditelusuri. Tahap berikutnya adalah 
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peningkatan akurasi, yang menekankan ketelitian dalam pencatatan dan pelaporan untuk 
meminimalkan kesalahan. Pelatihan dan sosialisasi berperan penting dalam meningkatkan 
pemahaman serta kompetensi seluruh pengelola madrasah terhadap standar audit (Iqmal, 
Kamaruddin, & Hanefah, 2025; Khotimah, Manshur, Zaini, & Fahmi, 2024). Seluruh tahapan 
tersebut bermuara pada kesiapan audit yang optimal, di mana madrasah mampu 
menghadapi proses audit dan monitoring dengan percaya diri. Dengan demikian, kesiapan 
audit tidak bersifat instan, tetapi merupakan hasil dari konsistensi penerapan tata kelola 
yang baik secara berkelanjutan. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan paparan temuan penelitian dan hasil analisis, dapat disimpulkan bahwa 
penerapan konsep Zero Defect dalam pengelolaan Dana Bantuan Operasional Sekolah (BOS) 
memberikan dampak yang signifikan terhadap peningkatan kualitas tata kelola dan sarana 
prasarana madrasah. Penerapan Zero Defect mendorong terbentuknya sistem pengelolaan 
dana yang lebih terarah, tertib, dan akuntabel melalui kepatuhan terhadap prosedur, 
pengecekan berulang, serta konsistensi dalam pelaporan. Hal ini berimplikasi pada 
meningkatnya ketelitian dan kedisiplinan kerja pengelola madrasah, yang tercermin dari 
berkurangnya kesalahan administrasi, ketepatan waktu penyusunan laporan, serta 
meningkatnya kesiapan madrasah dalam menghadapi audit dan monitoring. Selain itu, 
pengelolaan Dana BOS yang bebas dari kesalahan sejak tahap perencanaan hingga evaluasi 
berdampak langsung pada peningkatan kualitas sarana dan prasarana madrasah secara 
bertahap, seperti ruang kelas yang lebih layak, fasilitas pembelajaran yang memadai, serta 
berkurangnya keluhan warga madrasah. Dengan demikian, konsep Zero Defect tidak hanya 
berfungsi sebagai pendekatan manajerial, tetapi juga menjadi strategi efektif dan 
berkelanjutan dalam meningkatkan mutu sarana prasarana serta mendukung kualitas 
pendidikan madrasah secara menyeluruh. 
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